
PREDIKSI RISIKO KEKERINGAN TANAMAN PADI JULI – SEPTEMBER 2024

 Prediksi risiko kekeringan tanaman padi merupakan informasi prediksi risiko kekeringan agronomis dikembangkan 

dari hasil peneli�an Balai Peneli�an Agroklimat dan Hidrologi (kini BPSI Agroklimat dan Hidrologi Pertanian) tahun 2020. 

Pada periode kali ini, prediksi risiko kekeringan yang ditampilkan memuat informasi prediksi risiko kekeringan tanaman padi 

di lahan sawah untuk bulan Juni hingga September 2024. Model prediksi risiko kekeringan yang digunakan merupakan model 

risiko kekeringan padi versi 1.1b menggunakan metode yang melihat hubungan antara onset dan tren Standard Precipita�on 

Index skala waktu 3 bulan (SPI-3) dengan produk�vitas padi.

SPI merupakan salah satu indikator yang umum digunakan sebagai indikator peringatan dini, untuk mengiden�fikasi 

kekeringan meteorologis, maupun memonitor banjir yang berdampak pada hasil pertanian. Nilai SPI diperoleh dari nilai 

indeks probabilitas curah hujan yang dikembangkan untuk merepresentasikan kebasahan dan kekeringan abnormal. SPI-3 

digunakan karena dianggap lebih dapat menggambarkan kondisi kekeringan di Indonesia saat terjadi El Niño. Pada prediksi 

ini, nilai SPI-3 dihitung berdasarkan data prediksi curah hujan yang diperoleh dari hasil downscaling data CHIRPS (Climate 

Hazards Group InfraRed Precipita�on with Sta�on) dan CFSv2 (Climate Forecast System Version 2) milik Na�onal Oceanic and 

Atmospheric Administra�on (NOAA). 

Indikator SPI-3 yang digunakan adalah nilai onset dan tren. Nilai onset merupakan nilai SPI-3 yang tercatat �ga bulan sebelum 

kejadian kekeringan terjadi, sedangkan nilai tren merupakan tren linear nilai SPI-3 setelah onset hingga kejadian kekeringan 

yang sebenarnya. Nilai onset dan tren SPI-3 tersebut kemudian dikorelasikan dengan data probabilitas produk�vitas padi 

kurang dari 2 ton/ha, sehingga diperoleh �ga kategori prediksi risiko kekeringan tanaman padi yaitu rendah, sedang, dan 

�nggi. Pada periode Juli – September 2024, hasil prediksi menunjukan adanya risiko kekeringan kategori rendah hingga 

sedang pada lahan baku sawah (LBS) di Indonesia yang dapat dilihat pada Gambar 1 – 3.

 
Gambar 1. Prediksi risiko kekeringan pada tanaman padi Juli 2024
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Provinsi  
 Juli   Agustus   September  

 Rendah   Sedang   Rendah   Sedang   Rendah   Sedang  

 ACEH   223.957   957   136.450   88.464   159.456   65.458  

 BALI   71.457  -  71.457  -  71.457  - 

 BANTEN   203.036  -  203.036  -  203.036  - 

 BENGKULU   50.149   706   50.854  -  50.854  - 

 DIY   76.762  -  76.762  -  76.762  - 

 DKI JAKARTA   523  -  523  -  523  - 

 GORONTALO   33.261  -  33.261  -  33.261  - 

 JAMBI   73.484  -  73.484  -  73.484  - 

 JAWA BARAT   946.653  -  946.653  -  946.653  - 

 JAWA TENGAH   1.057.945  -  1.057.945  -  1.057.945  - 

 JAWA TIMUR   1.245.525  -  1.245.525  -  1.245.525  - 

 KALIMANTAN BARAT   223.407   23.273   207.920   38.760   246.680  - 

 KALIMANTAN SELATAN   296.625  -  293.749   2.876   296.625  - 

 KALIMANTAN TENGAH   137.538  -  126.002   11.536   137.538  - 

 KALIMANTAN TIMUR   41.993  -  41.993  -  41.993  - 

 KALIMANTAN UTARA   12.472  -  12.472  -  12.472  - 

 KEP BANGKA BELITUNG   22.402  -  22.402  -  22.402  - 

 KEP RIAU   1.394  -  1.394  -  1.380   14  

 LAMPUNG   370.824   15.972   386.796  -  386.796  - 

 MALUKU   13.314   4.983   14.612   3.685   18.297  - 

 MALUKU UTARA   13.719  -  13.719  -  13.719  - 

 NUSA TENGGARA BARAT   213.355   24.845   218.342   19.858   237.790   410  

 NUSA TENGGARA TIMUR   134.353   11.687   115.701   30.340   141.979   4.061  

 PAPUA   34.208   1.988   36.196  -  35.740   455  

 PAPUA BARAT   8.861  -  8.861  -  8.861  - 

 RIAU   70.922  -  53.562   17.360   63.416   7.507  

 SULAWESI BARAT   39.473  -  39.473  -  39.473  - 

 SULAWESI SELATAN   517.122   146.889   663.095   916   664.011  - 

 SULAWESI TENGAH   117.239  -  117.239  -  117.239  - 

 SULAWESI TENGGARA   82.701   60   82.739   22   82.761  - 

 SULAWESI UTARA   19.584  -  19.584  -  19.584  - 

 SUMATERA BARAT   203.502  -  196.607   6.895   203.502  - 

 SUMATERA SELATAN   471.047  -  469.629   1.419   471.047  - 

 SUMATERA UTARA   291.541   22.200   277.748   35.994   295.519   18.222  
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 Pada bulan Juli 2024, prediksi risiko kekeringan tanaman padi di Indonesia memiliki risiko kekeringan kategori rendah dan 
sedang. Hasil prediksi didominasi oleh risiko kekeringan kategori rendah sebesar 89,61% dari luas LBS Indonesia. Prediksi risiko 
kekeringan rendah tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. Sementara, prediksi risiko kekeringan kategori sedang pada bulan Juli 
2024 terdapat di 20 provinsi dengan luas sekitar 10,39% dari luas LBS. Sebagian besar lahan sawah dengan prediksi risiko 
kekeringan kategori sedang terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan bagian �mur Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. Luasan lahan sawah yang diprediksi memiliki risiko kekeringan kategori sedang pada bulan Juli 2024 
menurun dibandingkan bulan Juni sebesar 8,5%.

Gambar 2. Prediksi risiko kekeringan pada tanaman padi Agustus2024

 Pada hasil prediksi risiko kekeringan padi bulan Agustus 2024, terdapat lahan sawah dengan risiko kekeringan kategori 
rendah sebesar 84,18%, dan kategori sedang sebesar 15.82% dari luasan LBS. Terlihat pada Gambar 2, prediksi risiko kekeringan 
kategori rendah terdapat di seluruh provinsi di Indonesia dengan sebaran berada di sebagian besar Pulau Jawa, di bagian selatan 
Provinsi Lampung, bagian �mur Provinsi Aceh dan Sumatera Utara, di bagian selatan Bali dan Nusa Tenggara, serta di bagian 
selatan Pulau Sulawesi. Sementara itu, prediksi risiko kekeringan kategori sedang tersebar di bagian �mur Provinsi Sumatera 
Selatan, di bagian barat Provinsi Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan. Prediksi risiko kekeringan kategori sedang juga 
terdapat di bagian barat Provinsi Kalimantan Barat, serta bagian selatan Provinsi Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. 

Gambar 3. Prediksi risiko kekeringan pada tanaman padi September 2024

 Memasuki bulan September 2024, lahan sawah yang diprediksi memiliki risiko kekeringan kategori rendah menurun 
menjadi 76,08%. Sementara lahan sawah dengan prediksi risiko kekeringan kategori sedang meningkat dibandingkan bulan 
sebelumnya mencapai 23,92% dengan sebaran pada Gambar 3. Daerah yang diprediksi memiliki risiko kekeringan kategori sedang 
pada bulan September di Pulau Sumatera terdapat pada lahan sawah di bagian �mur Sumatera Selatan, bagian selatan Sumatera 
Utara, bagian selatan Sumatera Barat, bagian selatan Bengkulu, dan bagian selatan Lampung. Risiko kekeringan kategori sedang 
juga diprediksi di bagian selatan Banten, Jawa Barat, dan NTB. Sementara di Pulau Kalimantan, prediksi risiko kekeringan kategori 
sedang tersebar di bagian selatan Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan. 

 Hasil monitoring Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pada dasarian II Juni 2024, Indeks El Nino-Southern 
Oscilla�on (ENSO) yaitu Nino 3.4 menunjukan adanya potensi kondisi La Nina lemah pada periode Juli-Agustus-September (JAS) 
2024. Indeks Nino 3.4 dengan nilai -0,3 pada bulan Juli yang menunjukan kondisi netral yang diprediksikan menurun secara gradual 
dengan anomali nega�f dengan nilai -0,7 pada bulan Agustus dan -0,9 pada bulan September. Kondisi La Nina lemah dapat 
menyebabkan adanya hujan dengan intensitas rendah pada daerah yang terdampak. Namun, kondisi La Nina lemah tersebut 
diprediksi �dak memiliki dampak terhadap musim kemarau yang terjadi. 

 Meski demikian, adanya peningkatan luasan lahan sawah dengan prediksi risiko kekeringan sedang dari bulan Juli hingga 
September 2024 perlu menjadi perha�an karena dapat menunjukan adanya potensi kekeringan agronomis akibat response lag 
dari kondisi El Nino lemah di bulan April, Mei, dan Juni (AMJ). Selain itu, wilayah Indonesia sedang memasuki musim kemarau. 
Prakiraan curah hujan dari BMKG untuk bulan Juli – September 2024, menunjukan adanya sifat hujan di bawah normal dengan 
curah hujan rendah yang berkisar antara 0 – 150 mm. Daerah dengan prediksi curah hujan rendah tersebut tersebar di Pulau Jawa, 
Pulau Sumatera bagian selatan dan �mur, hingga di bagian selatan Pulau Kalimantan dan Sulawesi.
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Adanya prediksi risiko kekeringan tanaman padi harus menjadi perha�an bagi pemerintah, baik di �ngkat pusat maupun daerah. 
Pemetaan prediksi dapat menjadi langkah pertama dalam langkah mi�gasi, namun diperlukan langkah-langkah lanjutan agar 
dampak dari kekeringan agronomis di masa depan dapat dikurangi. Upaya mi�gasi yang dapat direncanakan termasuk 
peningkatan infrastruktur air, pengelolaan irigasi efek�f, dan penggunaan varietas padi tahan kekeringan.
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